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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan kemampuan
literasi sains, dan respon siswa setelah diterapkannya model pembelajaran guided inquiry pada materi
elastisitas. Subjek penelitian ini berjumlah 102 siswa yang berada di ketiga kelas. Sebelum diberi
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran guided inquiry siswa terlebih dahulu diberi soal pretest
dan setelah diberi perlakuan siswa diberi soal postest. Jenis penelitian ini yaitu pre eksperimen dengan
rancangan penelitian one-group pretest-posttest design. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan uji t-berpasangan, n-gain, dan analisis varians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada
peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah diterapkannya model pembelajaran guided inquiry
pada taraf signifikansi 5%, n-gain pada ketiga kelas tidak berbeda pada kategori tinggi. (2) Keterlaksanaan
pembelajaran pada ketiga kelas mendapatkan kategori yang sangat baik. (3) Respon siswa terhadap
penerapan model guided inquiry dalam pembelajaran berkategori sangat baik di ketiga kelas
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Abstract

This study aims to describe the implementation of learning, improving the ability of science literacy, and
student response after the application of guided inquiry model of learning on elasticity material. The
subject of this study is 102 students in all three classes. Before being given treatment in the form of
application of guided inquiry learning model students are given pre-test questions and after being treated
the students are given a post-test. This type of research is pre experiment with one-group pretest-posttest
design. The collected data were analyzed using paired t-test, n-gain, and variance analysis. The results
showed that (1) there was improvement of students' science literacy ability after applying guided inquiry
model at 5% significance level, n-gain in the three classes did not differ in high category. (2) The
implementation of learning in the three classes gets very good category. (3) Student response to the
application of guided inquiry model in categorized learning is very good in all three classes
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pembelajaran, selain itu dapat didukung dengan

PENDAHULUAN sarana prasaran pendidikan yang memadai dan peran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan
teknologi khususnya pada bidang informasi dan
komunikasi berkembang sangat pesat. Sejalan dengan
itu perkembangan sains fisika baik teori maupun
aplikasinya juga sangat pesat. Sehingga dibutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
mempunyai peran penting dalam mencetak sumber
daya manusia. Pendidikan yang terus berkembang
diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia
yang unggul. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut,
pemerintah menetapkan Kurikulum 2013 dengan
dasar pemikiran tantangan abad ke 21 yang ditandai
dengan abad ilmu pengetahuan

Pada kurikulum 2013 komponen yang sangat
berperan adalah profesionalisme guru dalam

Atika Firda Tamara, Titin Sunarti

dari -masyarakat luas. Dalam Permendikbud no103
tahun 2014 tentang proses belajar mengajar pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah
disebutkan bahwa proses belajar mengajar pada
Kurikulum 2013 menggunakan metode pendekatan
saintifik atau pendekatan berorientasi  proses
keilmuan. Dalam Permendikbud no81A tahun 2013
lampiran IV, menyatakan bahwa proses belajar
mengajar dengan pendekatan saintifik terdiri atas lima
pengalaman belajar pokok vyaitu: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan sesuai dengan yang ada di
dalam silabus. Pada implementasi pembelajaran
kurikulum 2013 siswa diharapkan mampu menguasai
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materi dan dapat menerapkannya dalam kehidupan,
kemampuan tersebut sesuai dengan kemampuan
literasi sains yang meliputi mampu menjelaskan
fenomena ilmiah, mampu mengevaluasi dan
merancang  penemuan ilmiah, dan  mampu
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah.

PISA (2009) seperti dikutip Amri, Yennita, dan
Ma’ruf (2013) menyatakan bahwa literasi sains
didefinisikan sebagai kemampuan pengetahuan sains
seseorang, dan menggunakan pengetahuan itu, untuk
menganalisis pertanyaan, mendapatkan pengetahuan
baru, menjelaskan fenomena sains dan membuat
simpulan tentang sains yang berkaitan dengan isu-isu,
pengetahuan tentang ciri khas dari ilmu sebagai bentuk
pengetahuan manusia dan penyelidikan, lingkungan
kebudayaan, dan keinginannya untuk terlibat dalam
masalah yang berhubungan dengan sains, serta dengan
ilmu pengetahuan tersebut bisa menjadikan siswa
warga negara yang tanggap. Menurut Rohmawati,
Ngazizah, dan Kurniawan (2015) literasi sains
diartikan sebagai kemampuan menggunakan ilmu
pengetahuan sains, menganalisis pertanyaan, dan
membuat simpulan berdasarkan bukti, dengan tujuan
memahami dan membuat keputusan berkaitan dengan
alam sekitar dan aktivitas yang dilakukan terhadap
alam. Literasi sains dapat digunakan dalam
mengidentifikasi suatu masalah dan membuat
kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang ada. Dengan
demikian, literasi sains sangat erat kaitannya dengan
implementasi kurikulum 2013.

Kemampuan literasi sains sangat berguna bagi
siswa, karena siswa dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan proses sains yang dimiliki untuk
terlibat dalam situasi nyata dalam masalah yang
berkaitan dengan ilmu sains, serta dengan ide
pengetahuannya tersebut menjadikan siswa warga
negara yang tanggap. Pengukuran literasi sains
dilakukan oleh PISA secara terus-menerus setiap 3
tahun sekali. Hasil penilaian literasi sains terakhir
yang dilakukan PISA  pada tahun 2015 yang
dipublikasikan oleh OECD (Organization For
Economic Cooperation and Development) (2015)
menyatakan bahwa aspek literasi sains siswa
Indonesia masih rendah. Di mana Indonesia
menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara anggota
OECD dengan skor rata-rata literasi sains 397.
Perolehan skor tersebut sangatlah rendah yaitu berada
pada level 1 yang berarti siswa Indonesia mempunyai
pengetahuan sains yang terbatas yaitu siswa hanya
dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya umum,
menganalisis informasi dan menyelesaikan aturan
rutin menurut perintah. Hal tersebut menjadi gambaran
bahwa kemampuan literasi sains Indonesia yang jelek.
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Hal tersebut menjadikan pertanyaan bagi guru-guru
dan pembuat kebijakan hal apa yang menyebabkan
kemampuan literasi sains siswa di Indonesia rendah.
Guru-guru  dan pembuat kebijakan sebaiknya
menganalisis kembali proses pembelajaran pada
kenyataannya yang terjadi di kelas.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa di
SMAN 1 Plemahan Kediri dengan mengujikan soal tes
literasi sains didapatkan hasil kemampuan literasi
sains siswa di SMAN 1 Plemahan Kediri tergolong
rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari skor yang
didapatkan pada kompetensi literasi sains yang
pertama yaitu siswa mampu menjelaskan fenomena
ilmiah jumlah siswa yang dapat menjawab soal dengan
benar 42%, sedangkan untuk kompetensi literasi sains
yang kedua yaitu siswa mampu mengevaluasi dan
merancang penemuan ilmiah jumlah siswa yang dapat
menjawab soal dengan benar 44%, dan untuk
kompetensi literasi sains yang ketiga yaitu siswa
mampu menginterpretasikan data dan bukti ilmiah
jumlah siswa yang dapat menjawab soal dengan benar
20%. Berdasarkan hasil observasi melalui angket
kepada siswa dapat diketahui bahwa pembelajaran
fisika ~'masih menggunakan metode ceramah,
pembelajaran searah dan jarang sekali menggunakan
pembelajaran yang berbasis ilmiah. Hal tersebut yang
diduga membuat kebanyakan siswa menganggap
pelajaran fisika sulit dan membingungkan. Fisika
adalah cabang IPA. llmu yang mempelajari tentang
gejala alam, dimana ilmu tersebut diperoleh secara
saintifik. Siswa diharapkan mampu menguasai ilmu
fisika karena akan sangat bermanfaat untuk diterapkan
dan dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian pembelajaran fisika haruslah
dilaksanakan dengan maksimal. Salah satu materi
fisika yang masih dianggap susah oleh sebagian siswa
adalah elastisitas. Guru harus bisa mengatasi masalah
tersebut, yaitu dengan mengaitkan materi elastisitas
dengan fenomena-fenomena yang ada di kehidupan
sehari-hari. Sehingga diharapkan kemampuan literasi
sains siswa meningkat.

Salah satu alternatif solusi untuk menyelesaikan
permasalahan ini adalah dengan menggunakan suatu
model pembelajaran  yang diharapkan  dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Model
pembelajaran guided inquiry lah yang dipandang
sesuai guna meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa, karena model pembelajaran ini memiliki
tahapan yang dapat melatihkan keterampilan berpikir
siswa vyaitu merumuskan masalah berdasarkan
fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari,
mangajukan hipotesis, melakukan eksperimen untuk
mengumpulkan data, menganalisis untuk menguji
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hipotesis, dan merumuskan kesimpulan berdasarkan
data dan analisis yang dilakukan. Melalui
pembelajaran ini siswa diharapkan aktif dalam
memecahkan masalah berdasarkan fenomena fisika
dalam kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan
literasi sains siswa meningkat. Seperti penelitian yang
dilakukan  oleh  Nurfadhilah  (2016)  model
pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatan
jumlah siswa yang menguasai soal literasi dilihat dari
nilai pretest dan posttest yang diperoleh. Dan menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ngertini, Sadia, dan
Yudana (2013) bahwa dalam menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang terfokus pada
paham konstruktivistik sangat sesuai untuk menjadi
alternatif pembelajaran sains khususnya - dalam
pencapaian pemahaman konsep dan literasi sains.

Dengan model pembelajaran guided inquiry,
pembelajaran akan terpusat pada siswa. Siswa akan
mencoba untuk menemukan suatu konsep sendiri dan
mampu  mengaitkan konsep  tersebut dengan
fenomena-fenomena yang ada di kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa. Peran guru adalah membimbing
siswa menemukan konsep, sehingga siswa diharapkan
dengan sendirinya dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan proses sains yang telah dimiliki
untuk menjadi warga negara yang tanggap terhadap
isu-isu yang terjadi di masyarakat. Dari uraian diatas
penulis ingin mewujudkan penelitian dalam judul,
“Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains
Siswa pada Materi Elastisitas di SMAN 1
Plemahan Kediri”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif pre Experimental. Desain penelitian yang
digunakan yaitu one group pretest and posttest design..
Penelitian ini dilakukan . dengan menerapkan ~model
pembelajaran guided inquiry untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa pada materi Elastisitas,
kemudian yang dianalisis adalah peningkatan kemampuan
literasi sains siswa, keterlaksanaan pembelajaran, dan
respon siswa.

Peneliti menggunakan tiga kelas penelitian dengan
jenis perlakuan yang sama. Desain penelitiannya
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian
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Instrumen yang digunakan untuk pengumpulkan data
yaitu lembar observasi (keterlaksanan pembelajaran dan
keterampilan), lembar tes (pretest dan posttest) serta
lembar angket respon siswa. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis instrumen soal, analisis
keterlaksanaan  pembelajaran, uji  normalitas,  uji
homogenitas, uji-t, uji N-Gain, analisis varians, dan
analisis respon siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis instrumen soal yang digunakan
yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
sensitivitas maka hasil uji coba yang digunakan sebagai
soal pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 2. Ada
15 soal yang layak sebagai soal pre-test dan post-test.
Tabel 2. Soal yang Digunakan Pre-test

Kategori No. Butir Soal Jumlah
Digunakan 1,3,4,6,8,9,10,11,13,15, 15
16,17,18,19,20
Tidak 2,5,7,12,14,21,22 7
Digunakan

Data keterlaksanaan pembelajaran dinilai dengan
lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang
diisi oleh pengamat. Hasil rekapitulasi keterlaksanaan
pembelajaran ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Rata-rata

Aspek yang Diamati X X X Kategori

MIA1 | MIA2 | MIA3
Pendahuluan 3,8 3,6 3,6 SB
Fase 1 Orientasi 3,6 3,7 3,7 SB
Fase 2 Merumuskan 3,6 3,8 3,6 SB
Masalah
Fase 3 Merumuskan 35 3,5 35 SB
Hipotesis
Fase 4 3,8 3,8 3,7 SB
Mengumpulkan Data
Fase 5 Menguji 3,5 3,2 35 SB
Hipotesis
Fase 6 Merumuskan 3,6 3,8 3,8 SB
Kesimpulan
Penutup 3,6 3,7 3,6 SB
Pengelolaan Waktu 3,8 3,8 3,8 SB

Hasil pretest dan postest digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa serta dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas untuk mengetahui siswa terdistribusi
normal dan homogen. Hasil analisis uji normalitas
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas

X?hitung X hitung

Kelas Pre-test Variabel Post-Test
Bebas
XMIA1 Ul L uz2
X MIA 2 u3 L U4
X MIA 3 U5 L U6
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Kelas X tabel
pretest postest
XMIA 1 3,2 5,2
X MIA 2 4,5 0,8 11,1
X MIA 3 53 6,4
3
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Berdasarkan tabel 4, diketahui x’niwng < Xubel »
maka Ho dapat diterima, sehingga sampel yang digunakan
terdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan bertujuan untuk
mengetahui sampel berasal dari populasi yang memiliki
varians homogen atau tidak. Hasil analisis uji
homogenitas pretest ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Homogenitas
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Selain kompetensi pengetahuan, penilaian kemampuan
literasi sains di K13 juga mencakup penilaian kompetensi
keterampilan siswa. Hasil kompetensi Kketerampilan
menunjukkan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan..

Respon siswa terhadap Kkegiatan pembelajaran
diperoleh melalui lembar angket respon siswa. Hasil
presentase  respon siswa terhadap pembelajaran
ditunjukkan pada tabel 9.

Xt | X2 Xtabel Tabel 9. Persentase Respon Siswa
Kelas hitung | hitung No Persentase Pernyataan (%0) Kategori
pretest | postest XMIAL | XMIA2 | XMIA3
XMIA 1 1. 89,7 90,4 89,7 SB
X MIA 2 13 0,36 5,99 2, 83,9 87,5 91,9 SB
X MIA 3 3. 89,7 85,3 84,5 SB
Berdasarkan tabel 5, diketahui thitung < thabe,, maka 4 82,3 91,9 91,1 SB
hipotesis H, diterima artinya semua populasi yang S 83,0 87,5 89,7 SB
. " 6. 90,4 91,1 91,9 SB
digunakan dalam penelitian adalah homogerll. 7 91.9 89,7 88.9 SB
Selanjutnya hasil pretest dan posttest siswa dianalisis g 81,6 83,0 845 SB
dengan menggunakan uji-t. Uji-t bertujuan untuk menguji 0. 90,4 83,0 84,5 SB
signifikansi selisih perbedaan hasil pretest dan posttest 10. 89,7 87,5 88,9 SB
siswa. Hasil analisis uji-t ditunjukkan pada tabel 6. 11. 90,4 89,7 91,1 SB
Tabel 6. Hasil Analisis Uji-t 1;- 21,6 23,0 235 25
13. 7,5 4,5 N4 B
XﬁaAs 1 ‘2“;;“;; tf?' 14, | 904 91,9 88,9 SB
X MIA 2 31,9 15. 91,9 91,1 90,4 SB
X MIA3 20,3
Berdasarkan tabel 6, nilai thiwung < tane maka HO ditolak
sehingga dapat disimpulkan kemampuan literasi sains ~ PENUTUP
siswa meningkat secara signifikan. Simpulan
Selanjutnya dilakukan Uji N-Gain score untuk Keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang diukur
melalui pretest dan posttest sebelum dan sesudah
pembelajaran. Hasil analisis n-gain score disajikan pada
tabel 7.

Tabel 7. Hasil analisis Uji N-Gain Score

Kelas Gain <g> Kategori
XMIA 1 0,7 Tinggi
X MIA 2 0,8 Tinggi
XMIA 3 0,8 Tinggi

Berdasarkan tabel 7, -ditunjukkan bahwa  terdapat
peningkatan dengan kategori tinggi pada kemampuan
literasi sains siswa.

Selanjutnya dilakukan analisis varians untuk
mengetahui  kekonsistenan peningkatan kemampuan
literasi sains siswa. Hasil analisis varians disajikan pada
tabel 8.

Tabel 8 Hasil Analisis Varians

I:hitung Ftabel
0,7 2,69
Berdasarakan tabel8 ditunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi sains di ketiga kelas meningkat secara
signifikan.
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model pembelajaran guided inquiry terlaksana dengan
sangat baik pada pokok bahasan elastisitas.

Penerapan model pembelajaran guided inquiry
mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
dengan kategori signifikan terhadap perbedaan hasil
pretest dengan hasil postest serta berkategori tinggi pada
peningkatan kemampuan literasi sains siswa.

Penerapan model pembelajaran guided inquiry pada
pokok bhahasan elastisitas mendapat respon yang sangat
baik dari siswa.

Saran

Sebagai pengajar sebaiknya memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan materi ajar yang akan diberikan
kepada siswa. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti
harus menjelaskan model pembelajaran yang akan
diterapkan di kelas kepada siswa secara rinci, suapaya
siswa mengetahui apa yang harus dilakukannya pada saat
penelitian.
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